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ABSTRAK 

Lina Aulia Rahmi, (B03214004) “Pengaruh Religiusitas terhadap Self 

Control siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo Sidoarjo”. 

 

Self control adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan 

memikirkan terlebih dahulu sebelum bertindak. Kontrol diri ini, tentu penting 

bagi setiap individu. Individu yang berusaha memenuhi tuntunan, 

membutuhkan pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standart 

tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. sejauh mana pengaruh 

religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo 

Sidoarjo? 2. pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi 

MA NU Walisongo Sidoarjo? 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi MA NU 

Walisongo Sidoarjo. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. guna 

menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel 

yang ditimbulkan. Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari instrumen 

pengumpulan data yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian, Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

diantaranya yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan Angket. 

 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel religiusitas terhadap self control siswa-siswi kelas XI 

MA NU Walisongo Sidoarjo. Nilai korelasi sebesar 0,444 dengan signifikansi 

0,000. Maka dapat menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat 

antara nilai tes sebelum dan sesudah adanya religiusitas. 

 

Kesimpulan bahwa rata-rata nilai tes sesudah adanya religiusitas lebih 

tinggi daripada sebelum. Dapat diartikan bahwa dengan adanya religiusitas 

maka akan meningkatkan self control siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo 

Sidoarjo 

 

Kata Kunci : Religiusitas, Self control.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan baik secara fisik, 

psikis maupun psikososial. Masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan 

dewasa  ini, Mereka bukanlah anak-anak baik itu bentuk badan ataupun cara 

berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. 

Menurut Sri Rumini & Siti Sundari, “masa remaja adalah peralihan dari masa 

anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek fungsi 

untuk memasuki masa dewasa”.1 

Jersild tidak memberi batasan pasti rentangan usia masa remaja. Remaja 

berada dalam rentangan usia sebelas tahun sampai usia dua puluh tahun awal.2 

Masa remaja ini merupakan masa perkembangan kematangan fisik, kemudian 

diikuti masa kematangan emosi dan diakhiri oleh perkembangan intelek.3 

Menurut Thornburg, “masa remaja terdapat 3 tahap yaitu remaja awal usia 13-

14 tahun, remaja tengah usia 15-17 tahun dan remaja akhir 18-21 tahun”.4 Jadi, 

masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa. 

                                                 
1 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Ghalia Indonesia, Bogor, 2004), h.10 
2 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Pt Tiara Wacana, Yogyakarta, 1999), h.3 
3 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, h.17  
4 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, h.14 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/
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Menurut Gazalba, “Religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin 

religio yang akar katanya adalah religue yang berarti mengikat”. Menurut 

Shihab, “agama adalah hubungan antara makhluk dengan Tuhan yang 

berwujud ibadah yang dilakukan dengan sikap keseharian”.5 Menurut Glock 

dan Stark, “agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai dan 

sistem perilaku yang terlembagakan dan semuanya itu berpusat pada persoalan-

persoalan yang dihayati sebagai maknawi”.6 

Religi merupakan aturan-aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh 

pemeluknya. Orang religius akan mencoba selalu patuh terhadap ajaran-ajaran 

agama yang dianut, dan berusaha mempelajari pengetahuan, menjalankan ritual 

agama serta merasakan-merasakan pengalaman beragama.7 

Religiusitas adalah sikap batin pribadi setiap manusia dihadapan  Tuhan 

yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain, yang mencakup 

totalitas kedalam pribadi manusia.8 Sebagai sikap batin, religiusitas tidak dapat 

dilihat secara langsung namun bisa tampak dari implimentasi perilaku 

religiusitas itu sendiri. keberagamaan sebagai kedekatan yang lebih tinggi 

manusia kepada yang maha kuasa yang memberikan rasa perasaan aman. 

Jadi, religiusitas adalah hubungan seseorang terhadap agamanya atau 

aktivitas yang berkaitan dengan agama yang diyakini. Religi atau agama 

memiliki aturan-aturan yang harus dipatuhi bagi pemeluknya. Agama 

                                                 
5 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, (Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, 2011), 

h.167-168 
6 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta,  2001), 

h.76. 
7 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.171 
8 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.175 
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merupakan unsur terpenting bagi manusia. Apabila keyakinan agama telah 

tertanam pada dirinya, maka keyakinan itu akan mengawasi segala perbuatan 

maupun perkataan.  

Keberagamaan pada masa remaja merupakan keadaan peralihan dari 

kehidupan beragama anak-anak menuju ke arah kemantapan beragama.9 

Remaja dapat menambah pengetahuan, sekaligus menumbuhkan nilai agama 

pada dirinya dengan berbagai cara salah satunya belajar di sekolah madrasah. 

Sekolah madrasah juga memiliki ajaran agama atau pendidikan agama yang 

lebih tinggi dari pada sekolah umum lainnya. 

Hal ini dapat terlihat dari pelajaran Al-qur’an hadist, aqidah akhlak, fiqih, 

sholat berjama’ah dan berdo’a. Implikasi religius di sekolah diharapkan dapat 

menanamkan nilai ajaran agama dalam diri siswa, membentuk siswa agar 

berakhlak mulia serta beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Nilai religius 

yang telah tumbuh pada diri siswa dapat meningkatkan ilmu pengetahuan 

karena tertanam dalam dirinya sikap tanggung jawab melaksanankan tugas atau 

kewajiban, jujur dan amanah dalam bertindak, mematuhi aturan- aturan yang 

ada di sekolah.  

Remaja dalam perkembangannya menemui banyak hal yang dilarang 

oleh ajaran agama yang dianutnya. Menurut Daradjat, “pada masa remaja mulai 

ada keragu-raguan terhadap kaidah-kaidah akhlak dan ketentuan-ketentuan 

agama”.10 Hal ini akan menjadikan pertentangan antara pengetahuan dan 

                                                 
9  M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.173 
10 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.173 
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keyakinan yang diperoleh dengan praktek masyarakat di lingkungannya. Oleh 

sebab itu, pada situasi yang demikian peranan orang tua, guru dan ulama’ 

sangat diperlukan agar praktek-praktek yang menyimpang tidak ditiru oleh 

remaja.11 

Religiusitas pada remaja diwujudkan melalui intensitas dari 

serangkaian pelaksanaan ibadah. Moralitas pada remaja di wujudkan 

dalam pola fikir, bersikap, dan bertindak terhadap hubungan sesama 

manusia yang bernilai moral. Sehingga semakin tinggi tingkat religiusitas 

pada remaja akan diikuti tingginya pula tingkat moralitas pada remaja, 

pemikiran keagamaan berkaitan secara positif dengan kesejahteraan 

mental. 

Implikasi religius dalam pendidikan disekolah adalah sebuah 

penanaman nilai religius dan pengembanggan potensi religius 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi siswa yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah dan berakhlak mulia agar mencapai 

kebahagian. Akhlak mulai mencakup etika, budi pekerti, dan moral 

sebagai wujud pendidikan Agama disekolah. Peningkatan nilai-nilai 

keagamaan yang menjadi satu-kesatuan baik dalam kegiatan intra, ektra, 

dan pembiasaan tersebut, dan pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi 

berbagai potensi yang dimiliki siswa serta aktualisasinya mencerminkan 

harkat dan martabat sebagai mahluk Allah.  

                                                 
11 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, h.30 
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Religius merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam 

dunia pendidikan, menumbuhkan akhlak yang baik, tanggung jawab, jujur, 

kreatif, beretika, disiplin sebagaimana yang tertuang dalam tujuan 

pendidikan nasional, sehingga pembelajaran dapat memberikan 

keberhasilan, kepuasan dan kebahagian dalam belajar. 

Jadi, tanpa disadari manusia sejak lahir tentu membutuhkan agama. Yang 

dimaksud agama dalam kehidupan adalah agama yang diyakini oleh pikiran 

dan juga merasuk kedalam hati seseorang. Kemudian dilaksanakan dalam 

tindakan, perbuatan dan perkataan. Apabila seseorang memiliki keimanan yang 

masih labil, akan mudah terkena konflik batin saat berhadapan dengan kondisi 

lingkungan yang menarik bagi dirinya. Religiusitas ini merupakan keterkaitan 

individu dengan agamanya, sehingga religiusitas dapat berpengaruh pada 

kontrol diri seseorang. kontrol diri pun juga penting baik itu orang dewasa 

maupun remaja termasuk siswa-siswi.  

Pendidikan agama mendorong peserta didik untuk taat menjalankan 

ajaran agamanya, membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan 

berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, 

kompetitif, kooperatif, tulus, dan bertanggung jawab, secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, mendorong kreativitas dan kemandirian, 

serta menumbuhkan motivasi untuk hidup sukses, dan keberhasilan dalam diri 

siswa 

Menurut Calhoun dan Acocella, mendefinisikan kontrol diri atau self 

control sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku 
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seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya 

sendiri”. Menurut Goldfried dan Merbaum, “kontrol diri adalah suatu 

kemampuan untuk menyusun, mengatur, membimbing dan mengarahkan 

bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif.12 

Jadi, kontrol diri adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan 

mengambil keputusan untuk bertindak dengan melalui pertimbangan-

pertimbangan terlebih dahulu.   

Semua orang tidak dapat hidup sendiri, dimana setiap orang ini 

merupakan makhluk sosial yaitu saling membutuhkan antara individu yang satu 

dengan individu yang lain. Begitupun ketika berinteraksi dengan orang lain, 

seseorang akan menampilkan sikap atau perilaku yang baik bagi orang lain. 

Kontrol diri ini tidak dapat terlepas dalam kehidupan.  

Menurut Sutrisno idealnya siswa harus dapat mengontrol perilakunya 

agar sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku dimasyarakat, namun 

kenyataannya banyak siswa atau diusia remaja yang kesulitan untuk 

mengontrol dirinya dan itu menjadi masalah utama bagi siswa dalam 

pembentukan tingkah lakunya.13 Peranan kontrol diri ini sangat penting dalam 

pembentukan perilaku siswa, dimana jika remaja mempunyai kontrol diri yang 

baik maka siswa akan dapat membentengi diri dari pengaruh buruk. Sedangkan 

siswa yang mempunyai kontrol diri yang lemah maka mereka akan mudah 

untuk berperilaku menyimpang. 

                                                 
12 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.22 
13 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, h.39 
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Fenomena yang terjadi di masyarakat, masih ada yang tidak mengikuti 

ibadah dengan teratur dan juga masih ada yang memiliki kontrol diri yang 

rendah. Ini dapat terlihat masih adanya kasus pencurian, tawuran, judi, dan lain-

lain.  

Hal yang dilakukan sekolah dengan memberikan pembelajaran 

pengembangan diri mengenai pentingnya memiliki pengendalian diri atau 

kontrol diri. Bimbingan dan konseling keagamaan bisa menjadi salah satu 

alternatif untuk pengembangan diri peserta didik. Untuk membantu siswa 

memaksimalkan potensinya dan mengendalikan prilakunya dalam proses 

belajar. 

Siswa dikatakan mampu mengendalikan diri dalam belajar apabila 

mampu mengatur pelaksanaan belajar, kemampuan untuk menghadapi stimulus 

dalam proses belajar yang tidak diinginkan dengan cara mencegah atau 

menjauhi bermain-main saat belajar di kelas, mengantisipasi suatu keadaan 

yang terjadi pada proses belajar, memiliki keteguhan dan kegigihan dalam 

belajar, bertindak, berperilaku sesuai dengan norma dan aturan yang ada serta 

menahan diri dengan selalu bertindak positif guna mencapai kebahagian dan 

keberhasilan dalam belajar. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru BK bahwa dampak negatif 

yang diterima sekolah dari lemahnya kontrol diri siswa, sering terjadi sikap dan 

perlakuan yang tidak mencerminkan sebagai seorang terpelajar di antaranya 

siswa tidak disiplin, malas sekolah, merokok, tawuran, pencurian, berperilaku 

tidak sopan, sholatnya malas dan lain sebagainya. Permasalahan tersebut akan 
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berimplikasi buruk pada citra nama baik sekolah atau pun capaian  yang lain 

serta lingkungan kondisi sekolah yang kurang dikatakan layak sebagaimana 

mestinya. 

Khususnya pada sekolah yang menjadi objek penelitian yaitu MA NU 

Walisongo Sidoarjo. Berdasarkan wawancara terhadap guru BK didapatkan 

hasil bahwa di sekolah MA NU Walisongo Sidoarjo,  masih ada siswa yang 

tidak mengikuti sholat berjama’ah. Begitupun siswa kelas XI Ketika waktu 

sholat, siswa tidak pergi untuk melaksanakan sholat. Melainkan siswa pergi 

menuju kantin untuk makan.  

 Selain sholat berjama’ah. Masih ada siswa yang memiliki kontrol diri 

yang rendah dapat terlihat masih ada kasus beberapa pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa-siswi terutama kelas XI. Siswa-siswi kelas 11 ini, masih 

ada siswa yang sering terlambat ke sekolah, meninggalkan jam pelajaran dan 

juga guru BK mendapatkan laporan masih ada siswa yang tidak menggunakan 

atribut lengkap.  

Banyakanya kasus pelanggaran tata tertib siswa-siswi kelas XI MA NU 

Walisongo Sidoarjo diakibatkan oleh latar belakang siswa-siswi yang berbeda-

beda, diantaranya yaitu kurang perhatian dari orang tua dan pergaulan bebas. 

Kurangnya perhatian orang tua kepada anak, tidak dapat dianggap 

remehPerhatian kedua orang tua tidak hanya di butuhkan pada masa kanak-

kanak saja, melainkan pada masa remaja tentu perhatian dari orang tua juga di 

butuhkan. Anak yang tidak mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya, 
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tanpa di sadari dapat berakibat bahwa orang tua terlalu memberi kebebasan 

kepada anaknya. 

Anak bisa melakukan apa saja yang dia mau tanpa ada yang melarang 

dikarenakan orang tua kurang mengawasi dan kurang memperhatikan 

perbuatan ataupun hubungan pergaulan anaknya.  Pada kasus di sekolah MA 

NU Walisongo Sidoarjo ini dapat kita lihat. Siswa yang tidak mendapatkan 

perhatian, ia akan berusaha melakukan segala cara walaupun hal itu bisa jadi 

dengan cara yang tidak baik hanya untuk mendapatkan perhatian. 

Anak yang tidak mendapatkan perhatian dari orang tua, dia bisa berusaha 

mencari perhatian dari orang lain di luar seperti di dalam lingkungan sekolah.  

Hal yang dilakukan siswa-siswi kelas XI untuk mendapatkan perhatian guru 

melakukan dengan cara berbeda-beda tetapi masih ada siswa yang mencari 

perhatian kepada gurunya dengan berbuat kenakalan seperti datang terlambat 

dan mengulangi kesalahan lagi setelah diperingati guru Bk.  

Selain kurang perhatian dari orang tua, ada juga karena pergaulan bebas. 

Peran orang tua sangat penting dalam mengawasi anaknya dalam bergaul. 

Apabila anak telah lepas dalam pengawasan orang tua tentu bisa berakibat fatal. 

Anak bisa jadi akan berperilaku yang kurang baik seperti merokok, mabuk-

mabukan, dan juga berperilaku lain yang dapat meresahkan masyarakat. Jadi, 

dampak pergaulan bebas memberikan pengaruh besar bagi diri sendiri, orang 

tua dan negara,   

Pergaulan bebas pada anak bisa disebabkan karena kurangnya perhatian 

dari orang tua, keadaan ekonomi keluarga, berada di lingkungan yang kurang 
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baik dan anak kurang berhati-hati dalam memilih teman. Anak yang telah 

terbiasa melakukan bebas, ia akan terpengaruh oleh teman-temannya untuk 

bicara kotor, emosi yang meningkat, terasa malas untuk belajar dan lebih 

memilih untuk bersenang-senang dengan temannya. Dan hal ini bisa juga 

berdampak di sekolahnya. 

Pada kasus di sekolah MA NU Walisongo Sidoarjo ini dapat kita lihat. 

Siswa yang sudah terpengaruh oleh pergaulan bebas, maka ia akan lebih 

emosional, tidak ada semangat untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Siswa 

ini bisa saja mengajak teman-temannya untuk mengikuti dirinya. 

Jika siswa tersebut di biarkan oleh guru Bk baik itu siswa karena kurang 

perhatian ataupun pergaulan bebas, maka siswa-siswi kelas XI MA NU 

Walisongo Sidoarjo dapat terpengaruh oleh teman-temannya tersebut sehingga 

dapat mengakibatkan semakin banyaknya siswa yang melanggar tata tertib di 

sekolah MA NU Walisongo Sidoarjo  

Berdasarkan latar belakang tersebut dan alasan peneliti mengambil 

sampel kelas 11 karena kelas 11 termasuk kategori siswa yang memiliki banyak 

masalah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuat skripsi yang berjudul 

tentang Pengaruh Religiusitas terhadap Self control kelas XI siswa siswi MA 

NU Walisongo Sidoarjo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti membuat rumusan masalah 

sebagai berikut:  
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1. Apakah pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi 

MA NU Walisongo Sidoarjo? 

2. Sejauh mana pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-

siswi MA NU Walisongo Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI 

siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo? 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh religiusitas terhadap Self 

Control kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI 

siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai pentingnya religiusitas terhadap self control. 

b. Menjadi bahan kajian penelitian bagi penelitian selanjutnya yang masih 

berhubungan dengan penelitian ini.  

c. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.  
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2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dalam 

penyusunan kebijakan ataupun pedoman dalam memperbaiki perilaku 

beragama dan pengendalian siswa.  

b. Bagi pembimbing 

Informasi mengenai pengaruh religiusitas terhadap self control 

dapat menjadi bahan dasar dalam meningkatkan self control melalui 

religiusitas.  

c. Bagi konselor 

Penelitian ini dapat membantu memahami secara mendalam akan 

pentingnya pengaruh religiusitas terhadap self control sehingga dapat 

mengambil tindakan dengan tepat agar permasalahan pendidikan self 

control siswa dapat ditangani dengan baik serta dapat meningkatkan 

perkembangan siswa. 

d. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pentingnya 

peran agama dalam kaitannya dengan self control siswa. Siswa akan 

menanamkan ajaran agama dalam dirinya agar ia mampu mengontrol 

diri.  
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E. Metode penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel 

akan diukur berdasarkan instrumen penelitian sehingga data yang 

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kuantitatif. Deskripsi kuantitatif adalah menjelaskan, meringkaskan 

berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel yang timbul 

dimasyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang 

terjadi14 dan data tersebut berbentuk angka-angka.15 Jadi, deskriptif 

kuantitatif adalah mendeskripsikan objek atau fenomena yang terjadi 

berdasarkan angka-angka. 

2. Populasi  

Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang berarti 

jumlah penduduk.16 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

                                                 
14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 

serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, (Kencana, Jakarta , 2005), h.44 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Pt. Rineka Cipta, Jakarta, 

2006), h.239 
16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 

serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, h.109 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu 

yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.17 Dari pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa populasi merupakan keseluruhan objek penelitian, seperti makhluk 

hidup atau manusia, gejala serta peristiwa sebagai objek penelitian yang 

memiliki ciri tertentu. 

Peneliti menggunakan sensus dalam menentukan objek penelitian. 

Sensus adalah suatu survei dimana informasi yang dikumpulkan diambil 

dari semua anggota populasi atau kelompok yang dipelajari.18 Berdasarkan 

data yang diperoleh dari pihak sekolah MA NU Walisongo Sidoarjo, maka 

jumlah sensus populasi kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo 

sebanyak 128 orang. Jadi, peneliti menggunakan sampel populasi.   

3. Variabel dan Indikator Penelitian  

Variabel berasal dari bahasa inggris yaitu vary yang berarti berubah 

dan able yang berarti dapat.19 Jadi, kata variabel berarti dapat berubah-

ubah. Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, 

kuantitas, mutu dan standart.20 Variabel adalah suatu sebutan yang diberi 

nilai angka atau nilai mutu.21 Variabel merupakan sebuah fenomena, 

dimana tidak ada satu peristiwa yang tidak dapat disebut variabel.  

                                                 
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Alfabeta, Bandung, 2015), h.215 
18 Suparmoko, Metode Penelitian Praktis untuk Ilmu-Ilmu Sosial dan Ekonomi, (Bpfe, Yogyakarta, 

1996), h.20 
19 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, (Kencana, 

Jakarta, 2012), h.47 
20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 

serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, h.69. 
21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, h.47 
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Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.22 Dalam 

mengetahui hal-hal yang menjadi fokus, penelitian maka peneliti perlu 

mengemukakan tentang ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitian 

ini merupakan penjabaran variabel yang digunakan adalah:  

a. Variabel bebas/ Independent 

Yaitu variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi 

variable lain.23 Variabel bebas adalah sebab yang diperkirakan dari 

beberapa perubahan dalam variabel terikat.24 Jadi variabel bebas 

adalah penyebab terjadinya perubahan atau yang memberikan 

pengaruh terhadap variabel terikat. Variabel bebas (x) dalam penelitian 

ini adalah religiusitas. 

b. Variabel terikat/ Dependent 

Adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain.25 Jadi, variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini yang dilakukan 

peneliti mengenai tidak melanggar aturan di sekolah dan disiplin. 

Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah self control. 

                                                 
22 Muslich Ansori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Airlangga 

University Press,  Surabaya, 2009), h.57  
23 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2006), 

h.54 
24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah,) h.48 
25 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, h.49 
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c. Indikator variabel 

1) Variabel (x) yaitu religiusitas. 

Indikator variabel (x) diantaranya yaitu:  

(a).  Yakin kepada Allah. 

(b).  Yakin kepada malaikat. 

(c). Yakin kepada Nabi. 

(d). Yakin kepada hari kiamat. 

(e). Menjalankan sholat. 

(f). Berdzikir. 

(g). Berpuasa. 

(h). Perasaan senang. 

(i). Perasaan menyesal setelah berbuat dosa. 

(j). Hati terasa tentram. 

(k). Mengetahui tentang batasan aurat. 

(l). Mengetahui tentang ibadah 

(m). Akhlakul karimah. 

(n).  Mengetahui tentang makanan yang haram dan halal. 

(o). Patuh terhadap ajaran Islam. 

(p).  Berperilaku baik. 

2) Variabel (y) yaitu self control. 

Indikator variabel (y) diantaranya yaitu:  

(a). Mengendalikan emosi. 
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(b). Mematuhi aturan sekolah. 

(c). Mampu mengatur waktu. 

(d). Berperilaku baik. 

(e). Menolak untuk tidak terlibat hal yang tidak baik. 

(f). Mampu menilai yang benar dan salah. 

(g). Berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak. 

(h). Sabar. 

(i). Mampu memilih keputusan dengan baik. 

(j). Tidak mudah terpengaruh oleh teman. 

(k). Percaya diri.  

4. Definisi Operasional  

a. Religiusitas 

Menurut Shihab, religiusitas adalah hubungan antara makhluk 

dengan Tuhan yang berwujud ibadah yang dilakukan dalam sikap 

keseharian”.26 Religi merupakan aturan-aturan dan kewajiban yang 

harus dipatuhi oleh pemeluknya. 

Menurut Glock dan Stark, Agama adalah sistem simbol, sistem 

keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan dan 

semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai 

maknawi. Glock dan stark membagi dimensi keberagamaaan menjadi 

                                                 
26 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.167-168 
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5 yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi 

penghayatan, dimensi pengalaman dan dimensi pengetahuan agama.27 

Menurut Glock dan Stark, “konsep religiusitas merupakan 

keberagamaan seseorang bukan hanya dari satu atau dua dimensi saja, 

tetapi juga perlu memperhatikan segala dimensi”.28 Jadi, keberagaman 

islam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah saja, melainkan 

dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Islam mengajak pemeluknya untuk 

beragama secara menyeluruh sesuai dengan Q.S Al-Baqarah ayat 208 

yang berbunyi: 

 

Wahai orang-orang yang beriman masuklah dalam islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.  

 

Artinya:“Sesungguhnya, ia musuh yang nyata bagimu.” (Q.S Al-

Baqarah :208)29 

Jadi yang dimaksud religiusitas di sini mencakup dimensi 

keyakinan, praktek agama, penghayatan, pengetahuan agama dan 

pengalaman. Dimana setiap muslim dalam berpikir maupun bertindak, 

diperintahkan untuk berislam. Saat seseorang beraktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari seperti bekerja, sekolah atau belajar. Setiap 

muslim baik orang dewasa, remaja termasuk pelajar diperintahkan 

untuk melakukan aktivitas apapun dalam rangkah beribadah kepada 

Allah. 

                                                 
27 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, h.76-77 
28 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, h.80 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Jabal, Jakarta, 1983), h.50 
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Seseorang yang berpegang teguh dengan tauhid, maka ia akan 

mampu melihara kontrol diri dengan baik. Jika orang tersebut tidak 

berpegang teguh kepada Allah atau taat kepada Allah maka kontrol diri 

atau tauhid itu tidak akan terpelihara dengan baik dalam diri manusia 

karena ia akan mudah terjerumus atau mengikuti langkah setan. Oleh 

karena itu, religiusitas atau agama ini sangat penting bagi kehidupan 

manusia. 

b. Self Control 

Menurut Calhoun dan Acocella, mendefinisikan kontrol diri atau 

self control sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan 

perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang 

membentuk dirinya sendiri. Menurut Goldfried dan Merbaum, kontrol 

diri adalah suatu kemampuan untuk menyusun, mengatur, 

membimbing dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa 

individu ke arah konsekuensi positif.30 Jadi, kontrol diri adalah  

kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan memikirkan 

terlebih dahulu sebelum bertindak. Jadi yang dimaksud dengan self 

control disini mencakup kontrol perilaku, kontrol kognitif dan 

mengontrol keputusan. 

Kontrol diri dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu pertama, faktor 

internal. Faktor internal ini berasal dari dalam dirinya sendiri. Kedua, 

                                                 
30 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.22 
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faktor eksternal. Faktor eksternal ini berasal dari lingkungan.31 Kontrol 

diri terbagi menjadi 3 aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif dan 

mengontrol keputusan.32  

Manusia memiliki kontrol diri yang berbeda-beda, kontrol diri 

ini sangat penting dalam kehidupan termasuk bagi pelajar. Seorang 

pelajar yang tidak memiliki kontrol diri yang baik, maka ia akan mudah 

terlibat dalam kasus kenakalan remaja.33 Karena ia tidak dapat 

menahan dirinya untuk mengambil tindakan yang salah. 

Self control  menurut peneliti yang akan diteliti pada siswa-siswi 

kelas XI MA NU Walisongo Sidoarjo. Dimana siswa-siswi kelas XI 

MA NU Walisongo Sidoarjo mampu untuk tidak melanggar tata tertib 

di sekolah, baik itu tidak terlambar ke sekolah, siswa menggunakan 

atribut lengkap, tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa izin, dan juga 

bertingkah laku sopan.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 

diperoleh dilokasi penelitian.34 Teknik pengumpulan data merupakan 

instrumen pengumpulan data yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu penelitian, karena apabila terjadi kesalahan atau teknik pengumpulan 

                                                 
31 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.32 
32 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.29 
33 John W. Santrock, Edisi Keenam Adolescence Perkembangan Remaja, (Erlangga, Jakarta,  2003), 

h.523 
34 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 

serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, h.129 
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data tidak digunakan semestinya maka akan berakibat fatal terhadap hasil 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

diantaranya adalah: 

a. Observasi  

Teknik observasi ilmiah adalah kegiatan mengamati dan 

mencermati serta melakukan pencatatan data atau informasi yang 

sesuai dengan konteks penelitian.35 Menurut Sutrisno hadi, “observasi 

adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis”.36 Menurut Soehartono, 

“observasi adalah kegiatan untuk melakukan pengukuran, dalam arti 

sempit, pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan pancaindera 

dan tidak mengajukan pernyataan-pernyataan”.37 Jadi, observasi 

adalah data yang diperoleh dari pengamatan peneliti dengan 

menggunakan pancaindera.   

Alasan peneliti menggunakan observasi karena observasi 

memiliki ciri yang spesifik dan tidak terbatas pada manusia saja, 

melainkan objek-objek alam yang lain. Peneliti juga dapat memberikan 

gambaran secara realistis perilaku atau kejadian yang ada dengan cara 

melihat dan mendengarkan, kemudian dicatat seobyektif mungkin 

sesuai dengan hasil lapangan yang didapatkan. 

                                                 
35 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, (Graha Ilmu, 

Yogyakarta, 2011), h.73 
36 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h.145 
37 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, h.74 
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Observasi yang diterima oleh peneliti adalah nilai-nilai 

religiulitas yang hampir setiap hari dilakukan oleh siswa di MA NU 

Wali Songo Sidoarjo tersebut diantaranya: sholat berjamaah. Dan nilai-

nilai kontrol diri diantaranya: mampu untuk tidak melanggar aturan 

sekolah. 

Metode ini digunakan untuk lebih memperkuat data hasil dari 

skala yang telah diisi oleh responden. Dan observasi yang dilakukan 

peneliti yaitu mengamati kegiatan siswa MA NU Wali Songo Sidoarjo.  

b. Wawancara 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel 

akan diukur berdasarkan instrumen penelitian sehingga data yang 

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan berhadapan secara langsung dengan orang yang diwawancarai 

tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk 

dijawab pada kesempatan lain.38 Jadi, wawancara adalah teknik 

pengumpulkan data dengan cara tanya jawab kepada narasumber. 

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah 

pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 

                                                 
38 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, h.138 
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ditanyakan.39 Jadi, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis, pertanyaan berupa garis-garis 

besar dari permasalahan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait 

seperti guru BK MA NU Walisongo Sidoarjo. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan gambaran atau info tentang siswa MA NU 

Walisongo Sidoarjo. 

c. Dokumentasi 

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 

pengumuman dan bahan-bahan tulisan lainnya.40 Sifat utama data ini 

tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga dapat memberi peluang 

kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu 

silam.41 

Jadi, metode dokumentasi adalah cara memperoleh data melalui 

dokumen-dokumen yang telah tersedia baik itu berupa buku, laporan, 

kebijakan, catatan dan lain sebagainya. Dokumentasi ini merupakan 

sumber data yang dimanfaatkan oleh para peneliti. Data dokumentasi 

yang dapat digunakan peneliti sebagai berikut: foto, laporan atau data 

yang dianggap mendukung penelitian ini. 

                                                 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.227 
40 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2006), 

h.225 
41 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, h.141 
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d. Angket 

Angket merupakan acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila 

digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.  

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam variabel 

dengan menggunakan skala yaitu skala religiusitas dan skala self 

control. Angket uji skala ini disebarkan kepada 128 responden siswa 

di MA NU Walisongo Sidoarjo. 

Setiap responden diminta untuk menjawab empat kategori 

respon yang paling sesuai dengan dirinya. Tiap-tiap skala memeiliki 4 

kategori respon jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Angket memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu tidak 

memerlukan hadirnya peneliti dan dapat dibagikan serentak, dapat 

dijawab menurut kecepatan dan waktu senggang responden. 

Sedangkan kelemahan dari skala yaitu responden sering tidak teliti 

dalam menjawab dan terdapat kejenuhan responden, seringkali sukar 

di cari validitasnya.42 

Dalam mengungkapkan variabel penelitian ini digunakan skala 

yang penyusunannya dibuat berdasarkan pernyataan-pernyataan dari 

indikator perilaku yang di ukur. Metode pengumpulan data yang 

                                                 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.152 
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dilakukan dalam variabel ini menggunakan angket religiusitas dan 

kontrol diri yang berbentuk skala model Likert. 

Skala likert adalah teknik pengukur sikap di mana subjek diminta 

untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan siswa-

siswi terhadap masing-masing pernyataan.43 Skala model likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat setuju dan tidak setuju 

terhadap suatu objek penelitian.44 Dalam skala sikap, objek sosial 

tersebut berlaku sebagai objek sikap. Pemberian skor pada angket 

untuk item Favorable dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 

Skoring Instrumen 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju  (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

Sedangkan pemberian skor pada angket untuk item Unfavorable 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 

Skoring Instrumen 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju  (SS) 1 

Setuju (S) 2 

Tidak setuju (TS) 3 

                                                 
43 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, h.128 
44 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h.93 
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Sangat tidak setuju (STS) 4 

Adapun alasan peneliti menggunakan empat alternatif jawaban 

adalah untuk melihat kecenderungan kearah sesuai atau tidak sesuai 

serta untuk menghindari adanya kecenderungan responden menjawab 

netral, jika disediakan kategori jawaban di tengah maka akan 

mengurangi banyaknya informasi yang didapat responden, alternatif 

jawaban di tengah mempunyai arti ganda, bisa diartikan netral atau 

tanpa pilihan. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian yang tujuannya untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian.  

a. Regresi   

Untuk mengetahui pengaruh menggunakan perhitungan statistik 

dengan analisis Regresi Logistik Berganda dengan bantuan SPSS for 

Windows. Dengan menggunakan persamaan berikut : 

 

 

Keterangan: 

β0   : Parameter Intersep  

β1 … βn : Parameter Koefisien Regresi 

Y  : Kontrol Diri  

Y= β0 + β1 . X1 + β2 . X2 + β3 . X3 + … βn . Xn 
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X1 : Sholat 

X2 : Dzikir  

X3 : Do’a 

Odds Ratio diperoleh dari exponential koefisien regresi. Odds 

Ratio ini menggambarkan pengaruh atau kuatnya hubungan. 

b. Paired Sample T Test 

Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh menggunakan 

perhitungan statistik dengan analisis Paired Sample T Test dengan 

bantuan SPSS for Windows. : 

   

 

 

 Keterangan: 

 𝑋1  = Rata-rata sampel sebelum perlakuan 

   = Rata-rata sampel sesudah perlakuan 

 S1  = Simpangan baku sebelum perlakuan 

 S2  = Simpangan baku sesudah perlakuan 

 n1  = Jumlah sampel sebelum perlakuan 

 n2  = Jumlah sampel sesudah perlakuan 

 

 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1
+  

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

 

𝑋2 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan aspek yang penting, karena dapat mempermudah 

pembaca untuk mengetahui alur pembahasan pada skripsi. Skripsi ini terbagi 

dalam 5 bab dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi rancangan pelaksanaan penelitian yang terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan metode penelitian yang meliputi: 

pendekatan dan jenis pendekatan, populasi, sampel, dan teknik 

sampling, variabel dan indikator penelitian, definisi operasional, 

teknik pengumpulan data, serta analisis data.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang kajian teoritik yang meliputi kajian 

religiusitas, self control dan pengaruh religiusitas terhadap self 

control, hasil penelitian terdahulu yang relevan serta hipotesis 

penelitian.  

BAB III : PENYAJIAN DATA 

Bab ini memuat tentang deskripsi umum objek penelitian, 

deskripsi hasil penelitian dan hipotesis penelitian.  

BAB IV : ANALISIS DATA 
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Bab ini berisi jawaban rumusan masalah yang sudah ditentukan 

oleh peneliti yaitu analisa pengaruh religiusitas terhadap self 

control kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang pengaruh religiusitas terhadap self 

control, dan hasil hipotesis penelitian.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Religiusitas 

1. Pengertian religiusitas 

Menurut Gazalba, “religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa 

latin religio yang akar katanya religue yang berarti mengikat. Menurut 

Shihab, religiusitas adalah hubungan antara makhluk dengan Tuhan yang 

berwujud ibadah yang dilakukan dalam sikap keseharian”.45 

Religi merupakan aturan-aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi 

oleh pemeluknya. Menurut Nashori, “orang religious akan mencoba selalu 

patuh terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut, dan berusaha mempelajari 

pengetahuan, menjalankan ritual agama serta merasakan pengalaman-

pengalaman beragama”.46 

Menurut Thouless, “agama adalah hubungan praktis yang dirasakan 

dengan apa yang dipercayai sebagai makhluk atau sebagai wujud yang 

lebih tinggi dari manusia”.47 Pengertian agama bersifat umum yaitu proses 

kejiwaan terhadap agama serta pengaruhnya dalam kehidupan pada 

umumnya, dimana pengaruh keberagamaan ini terhadap proses kejiawaan 

                                                 
45 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.167-168 
46 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.171 
47 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Pt. Raja grafindo Persada, Jakarta, 2004), h.4 
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dan kehidupan dapat terlihat dalam sikap dan tingkah laku lahir (tindakan) 

serta sikap dan tingkah laku batin (cara berpikir ataupun merasa).48 

Menurut Glock dan Stark, “agama adalah sistem simbol, sistem 

keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan dan 

semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai 

maknawi”.49 Menurut Glock dan Stark, “konsep religiusitas merupakan 

keberagamaan seseorang bukan hanya dari satu atau dua dimensi saja, 

tetapi juga perlu memperhatikan segala dimensi.”50 Jadi, religiusitas dalam 

pandangan islam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah saja, 

melainkan dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Religiusitas dalam pandangan 

Islam yaitu mengajak pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh 

sesuai dengan Q.S Al-Baqarah ayat 208 yang berbunyi: 

 

 

 

 

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman masuklah dalam islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya, ia musuh yang nyata bagimu”. (Q.S Al-Baqarah: 

208)51 

Pengertian agama atau al-Din yaitu pemahaman manusia terhadap 

wahyu Allah yang disampaikan lewat para Rasul dan Nabi-Nya untuk 

mengantarkan manusia dengan ikhtiarnya sendiri kepada maslahat-

                                                 
48 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Kalam Mulia, Jakarta, 1993), h.6 
49 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, h.76-77 
50 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, h.80 
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, h.50 
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maslahat (nilai kebaikan) yang membahagiakan mereka di dunia dan di 

akhirat.52 

Jadi, religiusitas adalah hubungan seseorang terhadap agamanya atau 

aktivitas yang berkaitan dengan agama yang diyakini. Religi atau agama 

memiliki aturan-aturan yang harus dipatuhi bagi pemeluknya. Apabila 

keyakinan agama telah tertanam pada dirinya, maka akan mempengaruhi 

perbuatannya ataupun dalam kehidupan sehari-harinya. Dan ia juga akan 

merasa keyakinan itu akan mengawasi segala perbuatan maupun perkataan.  

2. Karakteristik orang religiusitas 

Religiusitas tidak dapat dilihat secara langsung namun bisa tampak 

dari implimentasi perilaku religiusitas itu sendiri. keberagamaan sebagai 

kedekatan yang lebih tinggi manusia kepada yang maha kuasa yang 

memberikan rasa perasaan aman. Seseorang dikatakan memiliki 

religiusitas yang baik, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Yakin kepada Allah. 

2)  Yakin kepada malaikat. 

3) Yakin kepada Nabi. 

4) Yakin kepada hari kiamat. 

5) Menjalankan sholat. 

6) Berdzikir. 

7) Berpuasa. 

                                                 
52 Muhammad Turhan Yani, “Dinamika Ilmu Agama Islam Telaah sisi Ontologi, Epitimologi dan 

Aksiologi” Akademika,Vol.17 No.1 (September, 2005), h.45 
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8) Perasaan senang. 

9) Perasaan menyesal setelah berbuat dosa. 

10) Hati terasa tentram. 

11) Mengetahui tentang batasan aurat. 

12) Mengetahui tentang ibadah 

13) Akhlakul karimah. 

14)  Mengetahui tentang makanan yang haram dan halal. 

15) Patuh terhadap ajaran Islam. 

16)  Berperilaku baik. 

3. Konsep religiusitas 

Menurut Glock dan Stark ada lima macam dimensi keberagamaan 

dalam pandangan islam53, diantaranya yaitu: 

a. Dimensi keyakinan  

Dimensi keyakinan adalah menunjuk pada seberapa jauh tingkat 

keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya. 

Seperti keyakinan mengenai Allah, adanya para malaikat, Nabi/ Rasul, 

kitab-kitab Allah, dan lain-lain. 

b. Dimensi peribadatan atau praktek agama 

Dimensi ini adalah menunjuk pada seberapa jauh tingkat 

kepatuhan muslim dalam menjalankan ritual agama. Seperti 

menjalankan sholat, menunaikan zakat, puasa, dan lain-lain. 

                                                 
53 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, h.80-82 
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c. Dimensi penghayatan 

Dimensi penghayatan adalah menunjuk pada seberapa jauh 

tingkat muslim merasakan atau mengalami perasaan-perasaan 

pengalaman religius. Seperti merasa dekat dengan Allah, merasa takut 

melakukan perbuatan dosa, perasaan tentram bahagia, dan lain-lain. 

d. Dimensi pengetahuan agama 

Dimensi ini adalah menunjuk pada seberapa jauh tingkat 

pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran 

agamanya. Seperti Akidah akhlak, fiqih, Al-Quran dan Hadist. 

e. Dimensi pengalaman 

Dimensi pengalaman adalah sejauh mana implikasi ajaran agama 

memengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan sosial. Seperti 

perilaku suka menolong, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku 

jujur, amanah, mematuhi aturan-aturan islam dan lain-lain.  

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi religiusitas 

Menurut Robert H. Thouless, ada 4 faktor yang mempengaruhi sikap 

keagamaan54, diantaranya yaitu: 

                                                 
54 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, h.79-81 
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a. Pengaruh Sosial. 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam  

perkembangan sikap keberagamaan, yaitu pendidikan dari orang tua, 

pengaruh teman, dan sikap yang disepakati oleh lingkungan.  

b. Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan pengalaman-pengalaman yang membentuk 

sikap keberagamaan. Ekspresi dan pengalaman beragama dapat dilihat 

dari sikap-sikap keberagamaannya.55 Jadi, dapat dikatakan bahwa 

pengalaman ini dapat mempengaruhi sikap keagaamaan seseorang. 

Faktor pengalaman ini seperti keikutsertaan dalam organisasi 

keagamaan, pengalaman mengenai konflik moral, terdidik dalam 

lingkungan beragama,  dan lain-lain.  

c. Faktor Kebutuhan  

Kebutuhan- kebutuhan ini ada empat, yaitu: kebutuhan akan 

keamanan atau keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk 

memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang timbul karena adanya 

kematian. 

d. Proses Pemikiran 

Berkaitan dengan proses penalaran verbal dalam perkembangan 

sikap keberagamaan. Proses pemikiran ini membantu seseorang untuk 

                                                 
55 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, h.72 
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menentukan keyakinan-keyakinan mana yang harus diterimanya dan 

mana yang harus di tolak sehingga akan mempengaruhi sikapnya.  

B. Self Control 

1. Pengertian Self Control 

Menurut Mahoney & Thoresen, “kontrol diri merupakan jalinan yang 

secara utuh yang dilakukan individu terhadap lingkungannya”. 56  Individu 

dengan kontrol diri tinggi, tentu sangat memperhatikan cara- cara yang 

tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Kontrol diri 

merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri 

dan lingkungannya. Dan juga kemampuan untuk mengontrol dan 

mengelola faktor- faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 

menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan 

mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain, 

dan menutupi perasaannya.57 

Goldfried dan Merbaum, “Kontrol diri adalah suatu kemampuan 

untuk menyusun, mengatur, membimbing dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif”.58 

Jadi, kontrol diri adalah  kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri 

                                                 
56 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.22 
57 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.21-22 
58 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.22 
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dan memikirkan terlebih dahulu sebelum bertindak. Kontrol diri ini, tentu 

penting bagi setiap individu. 

Calhoun dan Acocella, mengemukakan dua alasan yang 

mengharuskan individu mengontrol diri secara kontinu. Pertama, individu 

hidup bersama kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya 

individu harus mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu 

kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong individu untuk 

secara konstan menyusun standart yang lebih baik bagi dirinya. Ketika 

berusaha memenuhi tuntunan, dibuatkan pengontrolan diri agar dalam 

proses pencapaian standart tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang 

menyimpang.59 

Kontrol diri individu ini, menyusun standar bagi kinerjanya dan 

menghargai atau menghukum dirinya bila berhasil atau tidak berhasil 

mencapai standar. Kemudian kontrol eksternal orang lainnya yang 

menyusun standard dan memberi ganjaran atau hukuman. Tidak 

mengherankan bila kontrol diri dianggap sebagai suatu keterampilan 

berharga.60 

2. Karakteristik orang self control. 

Peranan kontrol diri ini sangat penting pada individu, dimana jika 

remaja mempunyai kontrol diri yang baik maka ia dengan mudah akan 

                                                 
59 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.23 
60 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.24 
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membentengi diri dari pengaruh buruk. Seseorang dikatakan memiliki self 

control yang baik, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Mengendalikan emosi. 

2) Mematuhi aturan sekolah. 

3) Mampu mengatur waktu. 

4) Berperilaku baik. 

5) Menolak untuk tidak terlibat hal yang tidak baik. 

6) Mampu menilai yang benar dan salah. 

7) Berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak. 

8) Sabar. 

9) Mampu memilih keputusan dengan baik. 

10) Tidak mudah terpengaruh oleh teman. 

11) Percaya diri.  

3. Aspek – Aspek self control 

Averill menyebutkan kontrol diri menjadi 361, diantaranya yaitu: 

a. Kontrol perilaku 

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respons 

yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu 

keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku 

ini terdapat dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan dan 

kemampuan memodifikasi stimulus. Kemampuan mengatur 

                                                 
61 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.29-31 
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pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa 

yang mengendalikan situasi atau keadaan. Kemampuan mengatur 

stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan 

kapan situasi stimulus yang tidak dikehendaki.  

b. Kontrol kognitif 

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam 

mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menilai atau 

menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai 

adaptasi atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua 

komponen, yaitu memperoleh informasi, dan melakukan penilaian.  

c. Mengontrol keputusan 

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk 

memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang 

diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan 

berfungsi, baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 

kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan 

tindakan. 

4. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi self control 

Ada dua faktor yang mempengaruhi kontrol diri62, diantaranya yaitu: 

                                                 
62 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.32 
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a. Faktor internal 

Faktor internal diantaranya adalah usia. Semakin bertambah usia 

seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol diri seseorang. 

b. Faktor eksternal  

Faktor eksternal diantaranya adalah lingkungan keluarga. 

Lingkungan keluarga terutama orangtua menentukan bagaimana 

kemampuan mengontrol diri seseorang. Oleh karena itu, apabila orang 

tua menerapkan sikap disiplin kepada anaknya secara intens sejak dini, 

dan orang tua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang 

dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka 

siap kekonsistensian ini akan diinternalisasi anak. Dan kemudian akan 

menjadi kontrol diri baginya. 

5. Self control dalam pandangan Islam 

Menurut Mahoney & Thoresen, “Kontrol diri merupakan jalinan 

yang secara utuh yang dilakukan individu terhadap lingkungannya. 

Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara- cara yang 

tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi”.63 Jadi, kontrol diri 

adalah  kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan memikirkan 

terlebih dahulu sebelum bertindak. Adapun ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang kontrol diri, berikut Q.S An-Nisa’ ayat 79 yang 

berbunyi: 

                                                 
63 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.22  
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Artinya:”Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa 

saja bencana yang menimpamu, maka dari dirimu sendiri. Kami 

mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan 

cukuplah Allah yang menjadi saksi”. (Q.S An-Nisa’ ayat 79)64 

Manusia yang memiliki Kontrol diri yang rendah, maka akan 

menimbulkan hal yang tidak baik seperti berperilaku menyimpang. Hal ini 

sudah di jelaskan pada Q.S An-Nisa’ ayat 79 yaitu “… apa saja bencana 

yang menimpamu, maka dari dirimu sendiri. …”. Jadi, semua dampak yang 

di peroleh manusia merupakan akibat dari perbuatannya sendiri. Oleh 

karena itu, kontrol diri sangat dianjurkan dalam islam 

C. Pengaruh Religiusitas terhadap Self Control. 

Menurut Gazalba, “religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin 

religio yang akar katanya adalah religue yang berarti mengikat.65 Religi atau 

agama mencakup aturan-aturan dan kewajiban yang harus dilaksanakan, dan 

semua itu berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang dalam 

hubungannya terhadap Tuhan, sesama manusia, serta alam sekitarnya.  

Religiusitas seringkali diidentikkan dengan keberagamaan. Religiusitas 

religiusitas diartikan sebagai seberapa kokoh keyakinan, seberapa jauh 

                                                 
64 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, h.132 
65 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.167-168 
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pengetahuan, pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam penghayatan atas agama 

yang dianutnya.  

Menurut J.H Leuba,” Agama sebagai cara bertingkah laku, sebagai sistem 

kepercayaan atau sebagai emosi yang bercorak khusus”.66 Menurut Zakiah 

Daradjat, “sikap keagamaan ini didapat dari perolehan dan bukan bawaan”.67  

Jadi sikap keagamaan siswa adalah suatu keadaan yang ada dalam diri 

siswa yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 

ketaatannya terhadap agama, atau dengan kata lain sikap keagamaan 

merupakan suatu keadaan yang ada pada diri seseorang yang mendorong untuk 

bertingkah laku sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang dianutnya.  

Sikap keagamaan ini muncul karena adanya konsistensi antara 

kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama 

sebagai unsur afektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif. Jadi 

sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks antar pengetahuan 

agama, perasaan serta tindak kegamaan dalam diri seseorang.68 

Selain religiusitas, kontrol diri juga penting dalam kehidupan. Menurut 

Goldfried dan Merbaum, “kontrol diri adalah suatu kemampuan untuk 

menyusun, mengatur, membimbing dan mengarahkan bentuk perilaku yang 

dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif”.69 Jadi, kontrol diri 

adalah  kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan memikirkan 

terlebih dahulu sebelum bertindak. 

                                                 
66 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, h.4 
67 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, h.132 
68 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, h.7 
69 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.22 
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Kontrol diri merupakan kecakapan individu dalam kepekaan membaca 

situasi diri dan lingkungannya. Dan juga kemampuan untuk mengontrol dan 

mengelola faktor- faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 

menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan 

mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain, dan 

menutupi perasaannya.70 

Kontrol diri sangat penting bagi setiap orang. Alasan yang Pertama, 

kontrol diri berperan penting   dalam hubungan seseorang dengan orang lain. 

Hal ini karena kita tidak dapat hidup sendirian melainkan kita hidup dalam 

kelompok atau masyarakat. Seluruh kebutuhan hidup kita terpenuhi dengan 

kerjasama dengan orang lain, begitu pula kebutuhan psikologis misalnya saat 

kita berinteraksi sosial.  

kebutuhan hidup kita terpenuhi dengan kerjasama dengan orang lain, oleh 

karena itu agar kita dapat memenuhi seluruh kebutuhan hidup, kita 

membutuhkan kerjasama dengan orang lain dan kerjasama dapat berlangsung 

dengan baik jika kita mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang 

merugikan orang lain. 

Kedua, kontrol diri berperan dalam pencapaian tujuan pribadi. 

Pengendalian diri dipercaya dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuan 

hidup seseorang. Karena seseorang yang mampu menahan diri dari perbuatan 

yang dapat merugikan diri atau orang lain akan lebih mudah fokus terhadap 

                                                 
70 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, h.21-22 
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tujuan yang ingin dicapai, mampu mengambil tindakan dengan tepat, 

menunjukkan kematangan emosi dan tidak mudah terpengaruh terhadap 

perbuatan yang menimbulkan kesenangan sesaat.  

Dengan meningkatkan religiusitas dan mengembangkan kemampuan 

mengendalikan diri sebaik-baiknya, maka siswa akan dapat menjadi pribadi 

yang efektif, dapat mengontrol tindakan dengan baik, mampu menerima diri 

sendiri dan diterima oleh masyarakat luas. Kemampuan mengendalikan diri ini 

sangat berarti untuk meminimalkan perilaku buruk yang selama ini banyak kita 

jumpai dalam kehidupan di masyarakat karena ketidakmampuan 

mengendalikan diri. 

D. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relavan 

1. PENGARUH TINGKAT RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU 

PROSOSIAL PADA REMAJA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI II 

TULUNGAGUNG. 

Nama   : Uswatun Hasanah 

Nim   : B07302072 

Hasil penelitian  : 

Hasil pengujian pengaruh tingkat religiusitas terhadap perilaku 

prososial pada remaja di Madrasah Aliyah Negeri II Tulungagung 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat 

signifikan antara religiusitas dengan perilaku sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa, semakin tinggi tingkat religiusitas pada remaja. Jadi, dapat 
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dikatakan bahwa semakin tinggi berperilaku prososial serta semakin 

rendah tingkat religiusitas pada remaja maka semakin rendah untuk 

berperilaku prososial.  

Persamaan yang ditemukan oleh peneliti dengan peneliti ini adalah 

sama-sama membahas religiusitas. Perbedaannya adalah lokasi peneliti 

terletak di Sidoarjo. Sedangkan lokasi peneliti ini terletak di tulungagung.  

2. HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN 

KEBERMAKNAAN HIDUP PADA PASIEN KUSTA DI RUMAH 

SAKIT KUSTA SUMBER GLAGAH PACET MOJOKERTO 

Nama   : Zuli Astutik  

Nim   : B0732063 

Hasil penelitian : 

Hasil pengujian terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan 

kebermaknaan hidup pada pasien. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi religiusitas pasien maka semakin tinggi kebermaknaan hidupnya dan 

sebaliknya, semakin rendah religiusitas yang dimiliki pasien maka semakin 

rendah kebermaknaan hidupnya. 

Persamaan yang ditemukan oleh peneliti dengan peneliti ini adalah 

sama-sama membahas religiusitas. Perbedaannya adalah peneliti 

mengaitkan religiusitas dengan self control. Sedangkan peneliti ini 

mengaitkan religiusitas dengan kebermaknaan hidup. 
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3. PENGARUH SELF CONTROL TERHADAP KECENDERUNGAN 

PERILAKU AGRESI PADA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

(SATPOL PP) KOTA SURABAYA 

Nama  : Leny Laraswati  

Nim  : B07212017 

Hasil penelitian : 

Hasil pengujian terdapat pengaruh self control terhadap 

kecenderungan perilaku agresi pada satuan polisi pamong raja (satpol pp) 

kota Surabaya. 

Persamaan yang ditemukan oleh peneliti dengan peneliti ini adalah 

sama-sama membahas self control. Perbedaannya adalah peneliti 

mengaitkan self control dengan religiusitas. Sedangkan peneliti ini 

mengaitkan self control dengan perilaku agresi. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.71 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. H0 : jika T – tabel < T – hitung =  < T – tabel , maka H0 di tolak . maka 

artinya tidak ada pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-

siswi MA NU Walisongo Sidoarjo. 

                                                 
71 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), Hal.64. 
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2. H1 : jika T- hitung > T-tabel = < T-hitung,  maka H1 di terima, maka artinya 

ada pengaruh religiusitas terhadap  self control kelas XI siswa-siswi MA 

NU Walisongo Sidoarjo. 
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BAB III  

PENYAJIAN DATA 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Profil Madrasah 

Madrasah Aliyah NU Sidoarjo adalah salah satu lembaga yang 

berada dibawah naungan Badan Penyelenggara Pendidikan Ma’arif NU 

(BPPMNU) Walisongo Sidoarjo yang terletak di Jl. Raden Patah No. 78 

Sidoarjo. MA NU Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi 

pada IMTAQ dan IPTEK yang berguna agar siswa lulusan tepat guna. 

Disamping itu, lulusan MA NU Sidoarjo harus berlandaskan IMTAQ yang 

kuat kepada Allah SWT, agar setiap siswa dapat membentengi dirinya 

sehingga tidak terbawa arus globalisasi yang begitu bebasnya dari luar. 

MA NU Walisongo Sidoarjo yang keseluruhan siswanya melakukan 

proses belajar mengajar pada pagi hari karena MA NU Walisongo Sidoarjo 

telah mempunyai gedung milik sendiri dan telah berdiri sejak 1978 yang 

telah mencetak lulusan secara professional dan berorientasi pada IMTAQ 

dan IPTEK. Sebagai wujud dari upaya MA NU Walisongo Sidoarjo untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan maka secara berturut-turut 

mendapatkan predikat Unggul atau Terakreditasi “A”. 72 

                                                 
72 Sarwanto, “Pengaruh Bimbingan Konseling Islam terhadap Peningkatan Moral Siswa kelas XI 

MA NU Walisongo Sidoarjo”, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2013), h.73 
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2. Visi Madrasah 

“Kompetitif dalam keilmuan, aspiratif dan berwawasan Islami”. 

3. Misi Madrasah 

Misi MA NU Sidoarjo diantaranya yaitu: 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada kualitas, baik 

moral, maupun spiritual. 

b. Meningkatkan sumber daya manusia yang tangguh di bidang IPTEK 

maupun IMTAQ. 

c. Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa melalui ekstra 

kurikuler. 

d. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Menjadikan siswa berkhlaqul kharimah dan beramaliyah Ahlussunah 

Wal Jama’ah. 

4. Tujuan MA NU Sidoarjo 

Tujuan pendidikan MA NU Sidoarjo adalah: 

a. Siswa  kelas XII  mampu mencapai nilai rata-rata di atas standar 

nasional dalam ujian nasional. 

b. Mampu  membaca  Al-Qur’an  dengan  benar  dan fasih. 

c. Hafal Al qur’an surat yasin. 
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d. Tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal dalam proses kegiatan 

Belajar. 

e. Mampu  berkomunikasi   dalam  Bahasa  Inggris dan Bahasa Arab  

f. Mampu membaca Kitab Salaf. 

g. Mampu mengaplikasikan Teknologi Informatika. 

h. Meraih  prestasi Akademis dan Non akademis tingkat provinsi 

i. Mampu melaksanakan dan membudayakan ajaran ahlussunah 

waljamaah. 

j. Tercapainya standart pengelolaan sekolah dalam semua komponen 

5. Struktur Organisasi 

Tabel 3.1. 

Struktur Organisasi MA NU Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

 

 

6. Guru MA NU Sidoarjo 

MA NU Walisongo Sidoarjo dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan, tentu MA NU Walisongo Sidoarjo perlu pendidik yang 

memiliki kompetensi dan latar belakang pendidikan yang tinggi. Adapun 

daftar guru MA NU Walisongo Sidoarjo sebagai berikut: 

Tabel 3.2. 

Daftar guru MA NU Walisongo Sidoarjo 

NO NAMA JABATAN 

1.  Drs. Muhammad Chilmi  Kepala Madrasah  

2.  Mamik Nur Farida, S.Pd  Wakil Kepala Kurikulum  

3.  Drs. H. Taufiqurochman, M.Pd  Wakil Kepala Sarpras  

4.  Hj. Minhawa Hawaina, S. Pd. I  Wakil Kepala Humas  

5.  Vebriary Eka R, S.Hub.Int  Wakil Kepala Kesiswaan  

6.  Hj. Khoiriyah, S.PdI  Guru  

7.  Drs. Ach. Muzakki  Guru   

8.  Hj. Asmani, S.Pd  Guru   

9.  Nunuk Suharnik, S.Pd  Guru   

10.  Ach. Fatoni, S.Pi  Guru   

11.  Akh. Saifulloh, S.Pd  Guru   

12.  Ach. Baidlowi, S.Ag  Guru   

13.  M. Sobirin, S.Pd  Guru   

14.  Irsyadul Ibad, S.Ag. M. Fil.I  Guru   

15.  H. M. As'ad Nahdli, M.PdI  Guru   

16.  Henis Junaidah, S.Pd  Guru   

17.  Nur Huda, S.Pd  Guru   

18.  Hj. Lilik Azkiyatul M, S. Ag, M. HI  Guru   

19.  Muhtatik, S.Th.I  Guru   

20.  Faridatur Rofi'ah, S.Pd  Guru   

21.  Novi Kusuma Sari, S.Pd  Guru   

22.  Ahmad Taqyudin Fiqillah, S.Pd  Ketua TU / Operator  

23.  Siti Miftakhul Jannah, S.Pd  Guru   

24.  Erika Lintarko, S.Pd  Guru   

25.  Mahrus Suyuti, S.Hum  Guru   

26.  Winda Al Mufidah, S.Psi  BK  

27.  Chalimatul Mukaromah S.Sos.I  Bendahara  

28.  Agung Pranoto  TU II 
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7. Struktur Pelayanan Bimbingan Konseling 

MA NU Walisongo memiliki struktur lembaga konseling yang 

dipegang oleh guru Bk yang bernama Winda Al Mufidah, S.Psi. Guru Bk 

juga membutuhkan kerja sama dengan waka kesiswaan, wali kelas dan juga 

dewan guru agar kegiatan konseling di sekolah dapat dilakukan. Adapun 

struktur organisasi layanan bimbingan konseling sebagai berikut: 

Tabel 3.3. 

Struktur Organisasi Layanan bimbingan konseling 

 

8. Sarana Prasarana  

Sarana Prasarana dibutuhkan di sekolah termasuk di sekolah MA NU 

Walisongo Sidoarjo. Sarana prasarana digunakan sebagai media dalam 

menunjang proses belajar mengajar. Adapun sarana prasarana di sekolah 

MA NU Walisongo Sidoarjo sebagai berikut:  
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Tabel 3.4. 

Sarana prasarana MA NU Walisongo Sidoarjo 

Sarana dan prasarana Jumlah item 

R. Kelas 9 unit 
  

Kamar Mandi/WC Guru 2 unit 
  

Kamar Mandi/WC Siswa 10 unit 
  

R. Tata Usaha 1 unit 
  

Perpustakaan 1 unit 
  

R. Guru 1 unit 
  

R. Kepala Sekolah 1 unit 
  

R. Komite Sekolah 1 unit 
  

Musholla 1 unit 
  

Lab. Komputer 1 unit 
  

R. Konseling 1 unit 
  

R. Kesehatan 1 unit 
  

Aula 1 unit 
  

Kantin 1 unit 

Lapangan Olahraga 1 unit 

9. Ekstrakulikuler 

MA NU Walisongo Sidoarjo memiliki kegiatan ekstrakulikuler. 

Kegiatan ekstrakulikuler diadakan agar dapat menyalurkan minat dan bakat 

siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo Sidoarjo. berikut kegiatan 

ekstrakulikuler MA NU Walisongo Sidoarjo: 

a. Banjari 

b. Band 
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c. Futsal 

d. jurnalistik 

e. Pramuka  

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI MA NU Walisongo 

Sidoarjo. 

Peneliti meminita izin kepada kepala sekolah MA NU Walisongo 

Sidoarjo. Setelah peneliti memperoleh izin dari pihak kepala sekolah MA NU 

Walisongo Sidoarjo, maka peneliti melakukan perkenalan kepada siswa. 

Peneliti melakukan pengumpulan data mengenai siswa-siswi kelas 11 agar 

dapat meperkuat data peneliti.   

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa-siswi MA NU Walisongo 

Sidoarjo, tentu peneliti harus meminta izin terlebih dahulu kepada guru BK. 

Adapun hasil wawancara yang didapatkan: 

a. Adanya siswa-siswi kelas XI yang masih melanggar tata tertib 

disekolah yaitu, keluar saat jam pelajaran, terkadang ribut saat jam 

pelajaran. 

b. Siswa-siswi kelas XI juga mengakui bahwa masih ada anak kelas XI 

yang melanggar tata tertib di sekolah. Bahkan ada siswa yang hafal 

wajah-wajah teman satu kelasnya yang sering melanggar tata tertib di 

sekolah. 
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Setelah memperoleh data-data yang diperoleh oleh peneliti, maka 

selanjutnya peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Memberikan angket kepada responden. 

b. Melakukan scoring terhadap hasil skala yang telah diisi oleh 

responden. 

c. Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperoleh, kemudian 

membuat tabel data. 

d. Melakukan analisa data menggunakan computer dengan menggunakan 

bantuan SPSS.16.  

2. Sejauhmana Pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI MA NU 

Walisongo Sidoarjo. 

Peneliti telah memperoleh izin dari pihak kepala sekolah MA NU 

Walisongo Sidoarjo, maka peneliti melakukan perkenalan kepada siswa. 

Peneliti melakukan observasi di sekolah dan wawancara kepada guru BK dan 

siswa-siswi kelas 11 agar dapat meperkuat data peneliti.   

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa-siswi MA NU Walisongo 

Sidoarjo, tentu peneliti harus meminta izin terlebih dahulu kepada guru BK. Gu 

BK MA NU Walisongo Sidoarjo memberikan izin kepada peneliti dengan 

syarat harus memenuhi aturan sebagai berikut: 

a. Siswa yang di wawancara maksimal 3 orang. 

Guru BK memberikan izin hanya wawancara sebanyak 3 orang 

karena agar tidak mengganggu kegiatan acara di MA NU Walisongo 
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Sidoarjo selama proses penelitian seperti adanya remidi bagi Siswa-siswi 

MA NU Walisongo Sidoarjo, adanya kunjungan dari puskesmas mengenai 

suntik antibiotik bagi siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo, adanya 

lomba olimpiade bagi kelas XI, dan lain-lain.  

b.   Hasil wawancara diperlihatkan kepada guru BK. 

Wawancara yang dilakukan peneliti telah selesai, maka hasil 

wawancara diperlihatkan kepada guru BK. Peneliti harus terbuka dengan 

guru BK.    

c.   Wawancara harus di pantau oleh guru BK dari jarak jauh hingga proses 

wawancara selesai.  

Guru BK melakukan hal tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan baik itu dilakukan peneliti maupun siswa. Sekolah MA NU 

Walisongo Sidoarjo ini merupakan sekolah islam dan bukan hanya siswa 

perempuan saja yang di wawancara oleh peneliti. 

Peneliti menyatakan setuju kepada guru BK untuk mematuhi aturan 

tersebut selama melakukan penelitian. Peneliti juga menyampaikan 

permintaannya bahwa apapun hasil yang didapat selama proses penelitian, 

maka tidak akan mempengaruhi nilai siswa ataupun tidak memberikan tindakan 

hukuman kepada siswa. Hal ini dilakukan peneliti agar siswa mau terbuka 

selama proses penelitian, menjamin keamanan dan kerahasiaan kelas XI siswa-

siswi MA NU Walisongo Sidoarjo.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MA NU Walisongo Sidoarjo 

diantaranya yaitu: 
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a. Religiusitas 

Berkaitan dengan religiusitas, masih banyak siswa yang tidak ikut 

sholat berjama’ah dzuhur terutama siswa-siswi kelas X dan XI MA NU 

Walisong Sidoarjo. Di saat waktu sholat dzuhur, bukan pergi ke masjid 

siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo melainkan pergi membeli 

minuman dan makanan. Ketika pembacaan do’a bersama di kelas siswa-

siswi tidak semuanya mengikuti do’a bersama, terlihat masih ada siswi 

kelas XI yang berbicara dengan teman.  

Selain itu, ketika guru datang menegur siswa-siswi kelas XI, mereka 

nampak diam tetapi sangat di sayangkan hal ini tidak berlangsung lama, 

saat guru yang menegur sudah tidak ada di kelas. Siswa-siswi kelas  XI MA 

NU Walisongo Sidoarjo kembali ramai di kelas.   

b. Self control 

Berkaitan dengan self control, masih banyak siswa melanggar tata 

tertib di sekolah terutama siswa-siswi kelas XI MA NU Walisong Sidoarjo. 

Siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo Sidoarjo ini masih ada yang 

terlambat ke sekolah dan bahkan masih ada siswa yang tiap bulan terlambat 

ke sekolah. Ada juga siswa yang tidak menggunakan atribut lengkap seperti 

tidak menggunakan dasi. Ketika jam pelajaran terlihat siswa-siswi kelas 

XI, banyak siswa yang keluar saat jam pelajaran, dan ada juga yang 

mengobrol dengan teman dan mereka juga nampak tidak mendengarkan 

guru yang sedang mengajar.  
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa-siswi kelas XI di 

MA NU Walisongo Sidoarjo diantaranya yaitu: 

Siswa-siswi kelas XI mengakui bahwa teman angkatannya memang 

masih banyak yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, baik itu 

sholat ataupun pembacaan do’a. 

a. Banyak diantara mereka tidak mengikuti pembacaan do’a dan masih 

ada juga yang tidak melaksanakan sholat lima waktu. 

b. Penyebab mereka tidak ikut melakukan kegiatan keagamaan di sekolah 

karena ajakan teman dan juga malas. 

c. Siswa-siswi kelas XI juga mengakui bahwa masih ada anak kelas XI 

yang melanggar tata tertib di sekolah. Bahkan ada siswa yang hafal 

wajah-wajah teman satu kelasnya yang sering melanggar tata tertib di 

sekolah.  

d. Pelanggaran yang sering dilakukan siswa-siswi kelas XI yaitu Adanya 

siswa yang tidak menggunakan atribut yang lengkap, membolos dan 

juga terlambat ke sekolah. 

Penyebab mereka melakukan pelanggaran karena lingkungan 

keluarga ataupun teman. lingkungan keluarga terutama orangtua 

menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Jika siswa 

tidak di didik dengan baik dan juga tidak diperhatikan sama sekali oleh 

kedua orang tua. Hal ini, dapat memungkinkan siswa memiliki self control 

rendah. Apabila siswa memiliki self control rendah, tentu dapat memicu 

siswa untuk melakukan pelanggaran tata tertib di sekolah.   
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Selain self control, juga diketahui penyebab siswa-siswi kelas XI 

tidak mengikuti kegiatan religiusitas ini, disebabkan oleh pengaruh sosial. 

Siswa-siswi kelas XI saat bergaul perlu di perhatikan, karena teman itu 

dapat mempengaruhi sikap yang ada pada dirinya terutama mengenai 

religiusitas. Apabila siswa berada di lingungan atau berteman dengan 

teman yang sama-sama tidak melaksanakan sholat, tentu dia akan ikut 

terjerumus untuk tidak melaksanakan sholat. Berbeda dengan siswa yang 

berteman dengan teman-teman yang rajin melaksanakan sholat. 

Siswa yang bergaul dengan teman yang rajin sholat, tentu ia akan ikut 

untuk melaksanakan sholat bersama temannya tersebut. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa kegiatan religi di sekolah MA NU Walisongo Sidoarjo 

tidak berjalan efektif karena masih ada siswa-siswi yang tidak 

melaksanakan kegiatan keagamaan terutama pada siswa-siswi kelas XI.   

Selain wawancara dengan siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo 

Sidoarjo. Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru BK. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru BK kelas XI di MA NU 

Walisongo Sidoarjo diantaranya yaitu: 

a. Banyak siswa-siswi MA NU Walisongo yang tidak sholat berjama’ah 

termasuk siswa-siswi kelas XI. 

b. Guru BK juga mengatakan bahwa siswa-siswi kelas XI saat waktunya 

sholat, mereka kabur dan bahkan ada yang pergi ke rumah teman yang 

jaraknya dekat dengan sekolah. 
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c. Ada juga ketika pembacaan do’a bersama masih ada siswa yang tidak 

ikut membaca do’a. 

d. Siswa yang tidak melakukan kegiatan religi di berikan nasehat oleh 

guru. Guru BK terkadang juga mengeluh karena susah untuk mengajak 

siswa-siswinya untuk sholat.  

e. Guru BK mengatakan bahwa self control siswa-siswi kelas XI bisa 

dikatakan rendah. Hal ini dapat terlihat dari banyak kasus siswa-siswi 

kelas XI yang sering melanggar tata tertib di sekolah. 

f. Pelanggaran yang sering dilakukan yaitu terlambat ke sekolah, tidak 

menggunakan atribut lengkap dan juga membolos.  

Pihak sekolah telah melakukan cara untuk menangani siswa-siswi 

MA NU Walisongo Sidoarjo yang bermasalah termasuk proses konseling. 

Tetapi tetap saja masih ada siswa-siswi yang melanggar tata tertib di 

sekolah. Adapun tata tertib siswa MA NU Walisongo Sidoarjo diantaranya 

yaitu: 

1) Menggenakan seragam sekolah yang telah ditentukan. 

2) Datang ke sekolah tepat waktu. 

3) Tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa izin. 

4) Tidak membuat keributan selama proses belajar mengajar. 

5) Bertingkah laku dan berkata sopan terhadap kepala sekolah, Guru/ 

karyawan, sesame siswa dan masyarakat. 

6) Mengikuti upacara sesuai ketentuan. 
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7) Tidak mengoperasikan alat komunikasi saat pelajaran berlangsung. 

8) Siswi tidak boleh memakai perhiasan yang berlebihan di sekolah.  

9) Tidak diperkenankan berkuku panjang dan mengecat rambut. 

10) Tidak diperkenankan berambut gondrong bagi siswa. 

Padahal siswa-siswi MA NU Walisongo Sidoarjo harus mematuhi 

tata tertib yang berlaku di sekolah tetapi masih ada saja pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa. Guru BK berpendapat bahwa alasan siswa-siswi 

kelas XI melanggar tata tertib sekolah karena pengaruh teman dan juga 

siswa tidak dapat beradaptasi dengan aturan yang ada di sekolah. 

Guru BK juga mengatakan bahwa pihak sekolah padahal sudah 

berusaha menangani siswa-siswi kelas XI yang melanggar tata tertib di 

sekolah. Selain dengan menggunakan teknik konseling, pihak sekolah juga 

memberikan reward bagi siswa-siswi baik itu yang melaksanakan upacara 

dengan tertib, dan juga siswa yang sering menggunakan atribut paling 

lengkap.     

Angket diberikan kepada siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo 

Sidoarjo yang berjumlah 128 siswa. Angket ini dibuat untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh religiusitas terhadap self control siswa-siswi kelas XI MA 

NU Walisongo Sidoarjo. Dalam pertanyaan angket terdapat alternatif pilihan 

jawaban yang sudah ada, agar mempermudah responden untuk memberikan 

jawaban yang relevan terhadap pokok masalah yang dibahas.  
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Peneliti menemukan hasil bahwa masih ada siswa yang memiliki tingkat 

self control rendah, maka diadakan treatment yang dilakukan oleh guru BK MA 

NU Walisongo Sidoarjo  selama 1 bulan. Sebelum itu guru BK menjelaskan 

bahwa selama pemberian treatment peneliti diperbolehkan untuk mengamati 

dan mengawasi. 

Guru Bk juga mengatakan yang memberikan treatment adalah guru BK 

sendiri karena guru BK yang lebih memahami siswa-siswi MA NU Walisongo 

sidoarjo dan tidak ada orang luar yang boleh menangani siswa-siswi MA NU 

Walisongo Sidoarjo secara langsung dikarenakan permintaan dari Ibu Mamik 

Nur Farida, S.Pd selaku wakil kepala sekolah MA NU Walisongo Sidoarjo.  

Treatment yang dilakukan oleh guru BK MA NU Walisongo Sidoarjo  

selama 1 bulan. Dimana guru Bk mengajak siswa melakukan kegiatan 

religiusitas di sekolah seperti sholat berjama’ah, membaca do’a dan yasin. 

Setelah guru Bk memberikan pengaruh religiusitas kepada siswa berupa 

kegiatan religiusitas. Maka peneliti kembali memberikan angket kepada 

responden.  

Instrumen penelitian dikatakan baik jika memenuhi persyaratan yaitu 

valid dan reliabel.73 Dalam pemberian angket kepada responden. Instrument 

yang disusun dalam angket penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel 

religiusitas dan self control. 

Tabel 3.5. 

 Skala Religiusitas  

NO Indikator No Item 

                                                 
73 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Alfabeta, Bandung, 2015), h.122 
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1.  Yakin kepada Allah. 1 

2.  Yakin kepada malaikat. 2 

3.  Yakin kepada Nabi. 3 

4.  Yakin kepada hari kiamat. 4 

5.  Menjalankan sholat. 5, 8 

6.  Berdzikir. 6 

7.  Berpuasa. 7 

8.  Perasaan senang. 9 

9.  Perasaan menyesal setelah berbuat dosa. 10, 12 

10.  Hati terasa Tentram 11 

11.  Mengetahui tentang batasan aurat. 13 

12.  Mengetahui tentang ibadah. 14 

13.  Akhlakul karimah. 15 

14.  Mengetahui tentang makanan yang haram 

dan halal. 

16 

15.  Patuh terhadap ajaran Islam. 17, 18 

16.  Berperilaku baik. 19, 20 

 

Tabel 3.6. 

 Skala Self Control  

NO Indikator No Item 

1.  
Mengendalikan emosi. 21 

2.  
Mematuhi aturan sekolah. 22 

3.  
Mampu mengatur waktu. 23 

4.  
Berperilaku baik. 24 

5.  
Menolak untuk tidak terlibat hal yang tidak 

baik. 

25 
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6.  
Mampu menilai yang benar dan salah. 26, 28, 29 

7.  
Berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak. 27, 30 

8.  
Sabar. 31, 34 

9.  
Mampu memilih keputusan dengan baik. 32 

10.  
Tidak mudah terpengaruh oleh teman. 33 

11.  
Percaya diri. 35 

 

Peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 

valid dan reliabel pada angket tersebut. Berikut hasil uji validitas dan 

reliabilitas:  

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 

ketepatan dan kecemasan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya.74 Uji validitas adalah uji instrument penelitian untuk mengetahui 

seberapa cermat item tersebut dalam mengukur apa yang ingin diukur.75 

Jadi Instrument penelitian dikatakan valid, apabila instrument penelitian 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Uji validitas angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

ketepatan dan ketelitian instrument penelitian dalam melakukan fungsi 

ukurnya.76 Peneliti menguji validitas item ini dengan menggunakan uji 

                                                 
74 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Pustaka pelajar, Yogyakarta, 2007), h. 4 
75 Duwi Priyatna, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, (C.V Andi Offset, Yogyakarta, 2014), h.51 
76 Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial & Bisnis dengan SPSS, (C.V Andi 

Offset, Yogyakarta, 2015), h.133 
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korelasi Pearson untuk mengetahui tingkat ketepatan item-item pada 

religiusitas dan self control. Teknik Uji validitas dengan korelasi Pearson, 

yaitu dengan cara mengorelasikan skor item dengan skor totalnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 16  for windows.  

Peneliti dapat mengetahui korelasi tersebut signifikan atau tidak 

maka hasil uji R hitung dapat dibandingkan dengan R tabel dengan taraf 

signifikan minimal 95% dari data R tabel dengan taraf signifikansi 95% 

dan 128 adalah 0,176 sedangkan taraf signifikan 99% dengan N = 128 

adalah 0,230 

Item pernyataan yang tabel hitung di atas (>) dari R tabel, maka 

dinyatakan item tersebut valid. dan apabila tabel hitung di bawah (<) dari 

R tabel 0.176, maka dinyatakan item tersebut tidak valid.  

Hasil uji validitas didapatkan bahwa 0.247-0,839 > R tabel 0.176, 

yang artinya tabel hitung di atas (>) dari R tabel, maka dinyatakan item 

tersebut valid. 35 item pernyataan menunjukkan korelasi yang signifikans. 

Pernyataan 35 item ini dinyatakan valid. Berikut hasil skala Religiusitas 

dan Self Control yang valid dan yang gugur: 

Tabel 3.7. 

 Validitas Skala Religiusitas  

No. Item F UF Keterangan 

1. Saya merasa kehadiran AllAh setiap saat 

dan dimanapun saya berada. 

X  Valid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

 

 

2. Saya selalu berhati-hati dalam 

berperilaku karena saya yakin bahwa 

malaikat selalu mengawasi saya. 

X  Valid 

3. Saya tidak percaya ada Nabi lain setelah 

Nabi Muhammad SAW. 

X  Valid 

4. Saya tidak yakin semua perbuatan saya 

akan di pertanggung jawabkan di akhirat 

kelak.  

 X Valid 

5. Setiap hari saya mengerjakan sholat lima 

waktu. 

X  Valid 

6. Saya tidak membaca dzikir setelah 

sholat. 

 X Valid 

7. Saya dapat menahan emosi ketika 

sedang berpuasa. 

X  Valid 

8. Ketika sholat saya masih memikirkan 

hal-hal yang lain. 

 X Valid 

9. Saya merasa resah saat berdzikir.  X Valid 

10. Saya menyesal setelah berbuat kasar 

kepada orang tua. 

X  Valid 

11. Hati saya merasa tidak tenang saat 

mendengarkan lantunan ayat suci al-

qur’an. 

 X Valid 

12. Saya menangis saat berdo’a meminta 

ampun kepada AllAh. 

X  Valid 

13. Saya menutupi aurat karena saya tahu 

bahwa itu hukumnya wajib. 

X  Valid 

14. Saya sering tidak berpuasa walaupun 

saya tahu bahwa itu hukumnya wajib. 

 X Valid 
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15. Saya tidak berani membantah orang tua 

karena saya tahu itu perbuatan yang 

durhaka. 

X  Valid 

16. Saya tidak akan makan makanan yang 

haram karena saya tahu makanan yang 

haram dalam islam.  

X  Valid 

17. Dalam keadaan apapun, saya tidak 

akan mencuri. 

X  Valid 

18. Saya tidak pernah melakukan zina. X  Valid 

19. Saya senantiasa jujur kepada orang 

lain. 

X  Valid 

20. Saya akan menolong orang yang 

sedang kesusahan. 

X  Valid 

Kesimpulan bahwa perolehan data pada 20 item religiusitas 

dinyatakan valid. Maka tidak ada item yang digugurkan. Jadi semua item 

tersebut dapat digunakan. 

Skala Self Control  

No Item F UF Keterangan 

21. Ketika ada teman mendorong saya, 

saya berusaha untuk tidak membalas. 

X  Valid 

22. Saya sering tidak menggenakan atribut 

lengkap di sekolah. 

 X Valid 

23. Saya berangkat ke sekolah tepat waktu. X  Valid 

24. Saya mengikuti pelajaran di sekolah 

dengan baik. 

X  Valid 

25. Saya sulit menolak ajakan teman untuk 

ke kantin saat jam pelajaran 

berlangsung. 

 X Valid 
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26. Saya dapat mengoreksi diri dengan cara 

mengingat kesalahan yang telah saya 

perbuat. 

X  Valid 

27. Ketika ada masalah dengan teman, 

Saya akan mempertimbangkan tindakan 

saya terlebih dahulu. 

X  Valid 

28. Saya ragu melakukan sesuatu jika 

mendapat perkataan dari orang lain. 

 X Valid 

29. Saya memaafkan kesalahan teman, 

karena saya tahu setiap orang pernah 

berbuat salah. 

X  Valid 

30. Saya bertindak sesuai keinginan saya 

tanpa harus memikirkan akibatnya. 

 X Valid 

31. Saya mampu menyelesaikan masalah 

tanpa kekerasan. 

X  Valid 

32. Saya merasa susah memilih yang baik 

dan buruk bagi saya. 

 X Valid 

33. Saya lebih memilih bersenang-senang 

dengan teman dari pada mengerjakan 

tugas. 

 X Valid 

34. Ketika saya marah, saya lebih memilih 

untuk diam. 

X  Valid 

35. Ketika ujian, saya lebih memilih 

menyontek dari pada mengerjakan 

sendiri. 

 X Valid 

Kesimpulan bahwa perolehan data dari 15 item skala self control 

dinyatakan valid. Maka tidak ada item yang digugurkan. Jadi semua item 

tersebut dapat digunakan.   
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2. Uji Reliabilitas 

Pengukuran yang memiliki Reliabilitas berasal dari kata Reliable 

yang berarti “konstan” di dalam pengambilan data.77 Reliabilitas 

merupakan sebuah uji yang dapat dilakukan untuk mengetes tingkat 

keterandalan instrument penelitian. Pengukuran yang memiliki reliabilitas 

tinggi dapat dikatakan sebagai pengukuran yang reliabel.78 Menurut Hair 

et al, “reliabilitas adalah serangkaian indicator konstruk laten yang 

konsisten dalam pengukurannya”.79Jadi Instrument penelitian dikatakan 

reliabel, apabila hasil pengujian instrument menunjukkan hasil yang tetap. 

Peneliti menggunakan metode Cronbach alpha. Menurut Skaran, 

“Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan di atas 0,8 adalah baik”.80 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 16  for windows. Berikut hasil uji reliabilitas :  

 

Tabel 3.8. 

 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

                                                 
77 Syahri Alhusin, Aplikasi Statistik Praktis dengan SPSS for Windows, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 

2003), h.335 
78 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, h.4 
79 Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial & Bisnis dengan SPSS, h.138-139 
80 Duwi Priyatna, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, h.64 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.952 .953 35 
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Mengacu pada output reliability statistics, yang merupakan analisis 

reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach’s alpha.  Hasil analisis 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha 0,971 sehingga tampak bahwa 

seluruh butir pernyataan Pengaruh Religiusitas terhadap Self Control siswa-

siswi kelas XI MA NU WALISONGO SIDOARJO memiliki reliabilitas yang 

sangat tinggi.  

Hasil uji reliabilitas ini terbukti sangat tinggi berdasarkan interpretasi 

koefisien reliabilitas. Menurut Yamin dan Kurniawan, “dapat disusun gradasi 

interpretasi koefisien reliabilitas seperti tampak pada tabel berikut”81. 

Tabel 3.9. 

Pedoman Interpretasi Koefisien reliabilitas 

Rentang Nilai 
Interpretasi Koefisien 

0,80 – 1,00 
Sangat Tinggi  

0,60 – 0,80 
Tinggi 

0,40 – 0,80 
Sedang  

0,20 – 0,40 
Rendah 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.82 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

                                                 
81 Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial & Bisnis, (Yogyakarta: C.V Andi 

offset, 2015), Hal.64. 
82 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Alfabeta, Bandung, 2015), h.64 
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1. H0 : jika T – tabel < T – hitung =  < T – tabel , maka H0 di tolak . maka 

artinya tidak ada pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-

siswi MA NU Walisongo Sidoarjo. 

2. H1 : jika T- hitung > T-tabel = < T-hitung,  maka H1 di terima, maka artinya 

ada pengaruh religiusitas terhadap  self control kelas XI siswa-siswi MA 

NU Walisongo Sidoarjo. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA 

Peneliti telah mendapatkan semua data-data yang dibutuhkan oleh 

peneliti, maka peneliti melakukan analisis data. Jika Analisis data tidak 

digunakan, maka tidak dapat mengetahui kebenaran hipotesis penelitian. 

Analisis data ini dilakukan peneliti untuk menguji hipotesis penelitian 

yang telah dirumuskan oleh peneliti. Peneliti menggunakan bantuan komputer 

program SPSS.16 agar dapat mempermudah peneliti dalam melakukan 

perhitungan. Adapun hasil output pada SPSS.16 sebagai berikut: 

A. Uji Asumsi 

Sebelum menjawab hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi terlebih 

dahulu sebagai prasyarat, berikut hasil uji asumsi: 

1. Uji Lineritas 

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui lineritas data, dimana 2 

variabel apakah mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji lineritas 

ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau regresi 

linear.83 Berikut hasil uji Uji lineritas : 

Tabel 4.1. 

Hasil Uji Lineritas 

                                                 
83Duwi Priyatna, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2014), Hal.79. 
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Hasil uji lineritas dapat dilihat dari output ANOVA Table. Dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000. Karena 

signifikansi kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel religiusitas dan self control terdapat hubungan yang linear. 

Dilihat dari nilai signifikansi pada deviation from linearity, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear antara variabel 

religiusitas dan self control. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi sebesar 

0,318 lebih dari 0,05. 

B. Uji Hipotesis 

Peneliti melakukan uji hipotesis guna menjawab rumusan masalah yang 

telah ditulis oleh peneliti di antaranya sebagai berikut: 

1. Regresi Linier Ganda 

Tabel 4.2. 

Hasil Model Summary  

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

CONTROL * 

RELIGIUS 

Between 

Groups 

(Combined) 6074.199 27 224.970 14.658 .000 

Linearity 
5621.037 1 5621.037 

366.24

6 
.000 

Deviation from 

Linearity 
453.162 26 17.429 1.136 .318 

Within Groups 1534.770 100 15.348   

Total 7608.969 127    
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Hasil Model Summary dapat dilihat dari output Regresi Linear 

Ganda. Nilai koefisien determinasi R2 (R Square) sebesar 0, 768. R2 ini 

merupakan index determinasi, yakni prosentase yang menyumbangkan 

variabel independent (Religiusitas) terhadap variabel dependent (Self 

Control). R2 sebesar 0,768 diartikan sebagai 76,8% menyumbangkan 

pengaruh religiusitas terhadap self control, dan sisanya 23,2% dipengaruhi 

faktor lain.  

 Tabel 4.3. 

Hasil Anova 

ANOVAb 
 

Model  Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 
        

1 Regression 5841.279  19 307.436 18.783 .000a 

 Residual 1767.690  108 16.368   

 Total 7608.969  127    
        

 

Hasil Anova dapat dilihat dari output Regresi Linear Ganda. jika 

hendak menjelaskan F diatas. Maka dapat dijelaskan bahwa nilai F sebesar 

18,783 dengan tingkat signifikan 0,000 yang menunjukkan bahwa memang 

terdapat pengaruh variabel religiusitas terhadap self control dengan sangat 

nyata. Berikut pengujian Uji T dengan menggunakan analisis Regresi linear 

Ganda: 

a. Rumusan hipotesis 

H0 : Koefisien regresi tidak signifikan. 

Ha : Koefisien regresi signifikan. 
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b. Kriteria pengujian 

Jika t hitung > t tabel 0,176 maka H0 ditolak. 

Jika t hitung < t tabel 0,176 maka H0 diterima. 

c. Kesimpulan 

Dilihat dari tabel di atas, didapat nilai t hitung sebesar 18,783 dan 

t tabel 0,176. Maka t hitung > t tabel 0,176. Dan memiliki signifikansi 

0,000 < 0,05  dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa memang terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel religiusitas terhadap self control siswa-

siswi kelas XI MA NU Walisongo Sidoarjo. 

2. Paired Sample T Test 

Paired samples T Test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok data yang berpasangan84. Berikut hasil Uji Paired 

samples T Test : 

 

Tabel 4.4. 

 Hasil Paired samples Statistics 

                                                 
84 Duwi Priyatna, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2014), 

Hal.175. 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 sebelum religiusitas 
1.0502E2 128 19.03498 1.68247 

sesudah religiusitas 
1.1228E2 128 9.06489 .80123 
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Hasil Paired samples T Test dapat dilihat dari output Paired samples 

Statistics. Data sebelum religiusitas mempunyai nilai rata-rata 1,050, 

jumlah data 128, standar deviasi 19,034 dan standart error mean 1,682. 

Sedangkan untuk data sesudah religiusitas nilai rata-rata 1,1228, jumlah 

data 128,  standar deviasi 9,064 dan standart error mean 0,801. 

Tabel 4.5. 

 Hasil Paired samples Correlations 

 

 

 

 

  

Hasil Paired samples T Test dapat dilihat dari output Paired samples 

Correlations. Nilai korelasi sebesar 0,444 dengan signifikansi 0,000. Dapat 

disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara nilai tes 

sebelum dan sesudah adanya religiusitas, hal ini dapat dilihat dari pedoman 

interpretasi koefisien korelasi. Berikut tabel pedoman interpretasi koefisien 

korelasi85: 

Tabel 4.6. 

Hasil Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi  

                                                 
85 Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial & Bisnis, (Yogyakarta: C.V Andi 

offset, 2015), Hal.64. 

Paired Samples Correlations 

  

N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum religiusitas & 

sesudah religiusitas 

128 .444 .000 
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Tabel 4.7. 

Hasil Paired samples Test 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Koefisien Korelasi 
Interpretasi 

0 
Tidak ada korelasi 

0,01- 0,20 
Sangat lemah 

0,21- 0,40 
Lemah 

0,41- 0,60 
Sedang 

0,61- 0,80 
Kuat 

0,81- 0,99 
Sangat Kuat 

1 
Sempurna 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pai

r 1 

sebelum 

religiusitas - 

sesudah 

religiusitas 

 

-

7.26

562 

17.067

02 

1.5085

3 

-

10.250

73 

-

4.28052 

-

4.81

6 

127 .000 
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Hasil Paired samples T Test dapat dilihat dari output Paired samples 

Test. Berikut pengujian Uji T dengan menggunakan analisis Paired 

Samples Test : 

a. Rumusan hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai tesantara sebelum dan sesudah   adanya 

religiusitas. 

Ha : Ada perbedaan nilai tes antara sebelum dan sesudah adanya 

religiusitas. 

b. Menentukan t hitung dan signifikansi 

Dari output diketahui nilai t hitung adalah -4,816 dan signifikansi 

0,000. 

c. Kriteria pengujian 

Jika –t tabel < t hitung < t tabel maka H0 diterima. 

Jika –t hitung < -t tabel maka H0 ditolak. 

Berdasar signifikansi 

Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

d. Kesimpulan 

NILAI –t hitung < -t tabel (-4,816 < -1,980) dan signifikansi < 

0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan nilai tes antara sebelum dan sesudah adanya religiusitas. 
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Dari rata-rata (mean) dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tes sesudah 

adanya religiusitas lebih tinggi daripada sebelum. Dapat diartikan 

bahwa dengan adanya religiusitas maka akan meningkatkan self 

control siswa-siswi kelas XI MA NU Walisongo Sidoarjo. 

C. Hasil Analisis Hipotesis 

Sebelum menjawab hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi terlebih 

dahulu sebagai prasyarat, berikut hasil uji asumsi: 

1. Pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi MA NU 

Walisongo Sidoarjo. 

Religiusitas menjadi media yang efektif pada pengaruh antara 

religiusitas dengan self control kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo 

Sidoarjo. Dan dapat kita lihat adanya nilai korelasi 0,444 yang berarti 

terdapat hubungan yang cukup tinggi antara religiusitas terhadap self 

control. 

Selain memiliki hubungan yang cukup kuat antara religiusitas 

dengan self control. Dan juga memiliki nilai signifikansi 0,000 yaitu 

mempunyai pengaruh positif, artinya semakin tinggi nilai religiusitas maka 

tingkat self control siswa semakin meningkat. Dan begitupun juga 

sebaliknya, apabila memiliki religiusitas rendah tentu siswa akan memiliki 

sself control yang rendah. 

2. Sejauhmana Pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-

siswi MA NU Walisongo Sidoarjo. 
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Pengaruh religiusitas terhadap self control teterdapat pengaruh yang 

besar. Religiusitas ini  memberikan pengaruh sebesar 76,8% terhadap    self 

control. maka dapat terbukti bahwa religiusitas merupakan media yang 

efektif untuk menangani siswa yang memiliki tingkat self control yang 

rendah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 

religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo 

Sidoarjo. sebagai berikut:  

1. Pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-siswi MA NU 

Walisongo Sidoarjo. 

Religiusitas menjadi media yang efektif pada pengaruh antara 

religiusitas dengan self control kelas XI siswa-siswi MA NU Walisongo 

Sidoarjo. Hubungan antara religiusitas dengan self control didapatkan nilai 

korelasi 0,444 dengan nilai signifikansi 0,000, yaitu mempunyai pengaruh 

positif, artinya semakin tinggi nilai religiusitas maka tingkat self control 

siswa semakin meningkat. 

2. Sejauhmana Pengaruh religiusitas terhadap self control kelas XI siswa-

siswi MA NU Walisongo Sidoarjo. 

Religiusitas  memberikan kontribusi sebesar 76,8%. Jadi, terdapat 

Pengaruh religiusitas yang tinggi terhadap self control kelas XI siswa-siswi 

MA NU Walisongo Sidoarjo.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan kedua, dapat disarankan kepada siswa agar 

mampu meningkatkan dan mempertahankan religiusitas dan self control 

dengan baik terhadap hal apapun agar terhindar dari hal- hal negatif seperti 

kenakalan remaja. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengenali pikiran 

negatif yang ada pada diri kita kemudian menghilangkan pikiran negatif  

tersebut, dan yang terpenting adalah selalu menjaga diri sendiri.  
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